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ABSTRAK

Salah satu bank sampah yang sudah menjalankan program pengelolaan sampah
dengan sangat baik di Kota Kediri adalah bank sampah “Sri Wilis”. Selain
pengelolaan sampah, bank sampah “Sri Wilis” juga telah memiliki kegiatan daur
ulang sampah seperti pembuatan boneka dari limbah kain bekas, pembuatan
ecoenzim dari sisa sayuran serta pembuatan pupuk dari limbah rumah tangga.
Disisi lain bank sampah “Sri Wilis” belum melakukan pemanfaatan limbah minyak
goreng bekas. Minyak goreng bekas diketahui juga memiliki kandungan asam
lemak yang tinggi sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan
sabun. Tujuan dari kegiatan ini adalah (1) memanfaatkan minyak goreng bekas
menjadi produk sabun cuci (2) Memberdayakan kelompok bank sampah “Sri
Wilis” dalam menangani masalah limbah minyak goreng bekas serta (3)
Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kelompok bank sampah “Sri Wilis”
mengenai pembuatan sabun dari minyak goreng bekas. Kegiatan ini menggunakan
metode penyuluhan, pelatihan dan pendampingan mengenai cara pembuatan
sabun cuci dan minyak goreng jelantah pada Kelompok bank sampah Sri Wilis di
Desa Pojok Kecamatan Mojoroto Kabupaten Kediri. 100% mitra telah mengetahui
bahwa minyak jelantah dapat digunakan sebagai bahan pembuat sabun cuci serta
92,8% faham bagaimana langkah-langkah pembuatan sabun dari minyak jelantah.
Pada kegiatan ini telah berhasil diproduksi 1,5 sabun cuci dari minyak jelantah.
Minyak goreng jelantah dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuat sabun serta
pegiatan pelatihan pembuatan sabun cuci dari minyak goreng bekas sangat
bermanfaat bagi Kelompok bank sampah Sri Wilis.

Kata Kunci: Sabun, Minyak Jelantah, Bank Sampah, Sri Wilis, Kediri.

ABSTRACT
One of the waste banks that has implemented a waste management program

very well in Kediri City is the "Sri Wilis" waste bank. Apart from waste
management, the "Sri Wilis" waste bank also has recycling activities such as
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making dolls from used cloth waste, making eco-enzymes from vegetable waste,
and making fertilizer from household waste. On the other hand, the "Sri Wilis"
waste bank has not utilized cooking oil waste. Used cooking oil is also known to
have a high fatty acid content, so it can be used as a raw material for making
soap. The aim of this activity is (1) to utilize used cooking oil in washing soap
products, (2) to Empower the "Sri Wilis" waste bank group in dealing with the
problem of used cooking oil waste and (3) Increase the knowledge and skills of
the "Sri Wilis” waste bank group ” regarding making soap from used cooking oil.
This activity uses counseling, training and mentoring methods on how to make
washing soap and used cooking oil at the Sri Wilis waste bank group in Pojok
Village, Mojoroto District, Kediri Regency. 100% of partners knew that cooking
oil could be used in laundry soap, and 92.8% understood the steps for making
soap from cooking oil. In this activity, 1.5 washing soaps were successfully
produced from used cooking oil. Used cooking oil can be used as an ingredient
for making soap, and training activities for washing soap from used cooking oil
are very beneficial for the Sri Wilis Waste Bank group.

Keywords: Soap, Used Cooking Oil, Waste Bank, Sri Wilis, Kediri.

1. PENDAHULUAN

Permasalahan lingkungan merupakan salah satu masalah terbesar di
dunia yang memerlukan aksi nyata dalam mengatasi permasalahan ini. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan ini adalah
dengan menerapkan konsep pembangunan berkelanjutan atau yang disebut
Sustainable Development Goals (SDGs) pada tujuan ke-12 yaitu setiap negara
secara realistis harus meminimalkan timbunan sampah melalui pencegahan,
pengurangan, daur ulang dan penggunaan kembali hingga tahun 2030 (Putri
et al., 2022; Zitri et al., 2020). Mengutip dari laman Kementrian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia bahwa pada Tahun 2030 KLHK
Optimis capai “Zero Waste” di Indonesia dengan cara memaksimalkan peran
Pemerintah Daerah Kabupaten didukung oleh Pemerintah Pusat, Asosiasi
Pengusaha Sampah dan juga dukungan swasta (Alhusain, 2019). Salah satu
daerah yang mendukung adanya program zero waste adalah kota Kediri. Hal
ini ditunjukkan dari adanya 26 bank sampah yang tersebar di seluruh Kota
Kediri.

Salah satu bank sampah yang sudah menjalankan program pengelolaan
sampah dengan sangat baik di Kota Kediri adalah bank sampah “Sri Wilis”.
Bank sampah sri wilis memiliki struktur organisasi sendiri, dimana bank
sampah ini dipimpin oleh 1 orang ketua dan memiliki 8 anggota dengan tugas
masing-masing. Selam lebih dari 10 tahun beroperasi, Bank Sampah Sri Wilis
telah memiliki nasabah lebih dari 70% warga RT. 08 RW. 06 Kelurahan Pojok.
Selain pengelolaan sampah, bank sampah “Sri Wilis” juga telah memiliki
kegiatan daur ulang sampah seperti pembuatan boneka dari limbah kain
bekas, pembuatan ecoenzim dari sisa sayuran serta pembuatan pupuk dari
limbah rumah tangga. Disisi lain bank sampah “Sri Wilis” belum melakukan
pemanfaatan limbah minyak goreng bekas.

Minyak goreng bekas merupakan salah satu limbah yang banyak
dihasilkan dari rumah tangga maupun pedagang penjual gorengan. Minyak
goring bekas biasanya langsung dibuang dalam saluran air atau selokan,
sungai maupun tanah sehingga menggangu komunitas makhluk hidup,
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merusak kandungan tanah serta mencemari lingkungan. Minyak goreng bekas
memiliki kandungan senyawa berbahaya seperti aldehida dan peroksida
lemak yang dapat menyebabkan peradangan dan kerusakan sel dalam tubuh.
Disamping itu, penggorengan berkali-kali dapat merubah sebagian asam
lemak tak jenuh menjadi trans fat, yang diketahui meningkatkan risiko
penyakit jantung. Trans fat dapat mengganggu keseimbangan lipid dalam
tubuh dan meningkatkan kolesterol LDL (Godswill et al., 2018; Pramitha &
Karta, 2021; Szabo et al., 2022; Tadesse Zula & Fikre Teferra, 2022). Disisi
lain, minyak goreng bekas diketahui juga memiliki kandungan asam lemak
yang tinggi sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan
sabun.

Beberapa penelitian telah berhasil memanfaatkan minyak goreng
bekas untuk pembuatan sabun. Hasil penelitian Kusumaningtyas et al.,
(2018) telah berhasil memberdayakan masyrakat di daerah Desa Sekaran,
Gunungpati dalam menghasilkan sabun cuci piring dari minyak jelantah.
Hanjarvelianti & Kurniasih, (2020) juga telah berhasil membuat sabun padat
dari limbah minyak goreng bekas yang dihasilkan dari aktivitas masyarakat
di Desa Sungai Limau. Hasil serupa juga ditunjukkan oleh penelitian Arlofa
et al., (2021) yang melaporkan bahwa minyak goreng bekas dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan sabun mandi dengan kualitas
sesuai SNI dengan menambahkan NaOH dan karbon aktif.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakukan kegiatan
“Pemberdayaan Kelompok Bank Sampah Sri Wilis Melalui Pembuatan Sabun
Dari Minyak Goreng Bekas”. Pada kegiatan ini dilakukan pemanfaatan minyak
goreng bekas dari pengurus dan nasabah bank sampah sri wilis menjadi sabun
cuci. Pada kegiatan ini juga dilakukan pelatihan pengemasan sabun. Harapan
dari kegiatan ini, sabun yang dihasilkan tidak hanya bisa dimanfaatkan
sebagai sabun cuci, nhamun juga bisa dijual dalam bentuk souvenir, sehingga
nantinya pendapatan pengurus bank sampah sri wilis dapat meningkat.

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Masalah yang diangkat dalam kegiatan ini antara lain :

a. Minyak goreng bekas dapat memicu pencemaran lingkungan dan bahaya
bagi kesehatan

b. Kelompok bank sampah sri wilis belum mengetahui cara pemanfaatan
minyak goreng bekas sebagai bahan baku pembuatan sabun cuci

Rumusan pertanyaan yang diusulkan adalah :

a. Bagaimanakah cara pemanfaatan minyak goreng sebagai bahan baku
pembuatan sabun cuci?

b. Bagaimanakah cara memberdayakan kelompok bank sampah sri wilis
dalam memanfaatkan limbah minyak goreng bekas?

c. Apakah kegiatan pemberdayaan kelompok bank sampah sri wilis dalam
memanfaatkan limbah minyak goreng bekas bermanfaat bagi kelompok
bank sampah sri wilis?.
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(o)

Gambar 1. Lokasi PKM

3. KAJIAN PUSTAKA

Sabun merupakan bahan pembersih yang diproduksi dalam bentuk
batangan, bubuk atau cair. Sabun dibuat dengan mereaksikan alkali (natrium
atau kalium) dengan asam lemak melalui reaksi saponifikasi (Mulyati et al.,
2019, 2021). Sabun digunakan sebagai bahan pembersih karena ion negatif
rantai hidrokarbon terikat pada gugus karboksilat asam lemak. lon negatif
rantai hidrokarbon berikatan dengan minyak, sedangkan asam karboksilat
berikatan dengan air, sehingga kotoran terangkat dari permukaan bahan
yang dicuci (Adaku & Melody, 2013; Mahinroosta & Senevirathna, 2020;
Mukesh Kr. Singh et al., 2022).

Salah satu potensi limbah minyak goreng adalah tingginya kandungan
asam lemak pada minyak nabati. Oleh karena itu, sabun ramah lingkungan
dapat dibuat dari limbah minyak jelantah. Pembuatan sabun dari minyak
jelantah merupakan salah satu cara untuk mendaur ulang minyak jelantah
dan menghasilkan produk yang bermanfaat. Berikut langkah-langkah umum
pembuatan sabun dari minyak jelantah (a) Pengumpulan minyak jelantah
dan pengolahannya dengan cara menyaring minyaknya untuk menghilangkan
sisa makanan dan partikel lainnya; (b) pengukuran minyak goreng bekas dan
bahan lain yang diperlukan, termasuk natrium hidroksida (NaOH) atau kalium
hidroksida (KOH) untuk penyabunan, dan pengukuran air atau cairan selain
pelarut; c¢) saponifikasi, yaitu tahap dimana minyak diubah menjadi sabun
dengan mencampurkan minyak dengan natrium/kalium hidroksida; d)
Panaskan dan aduk hingga mencapai titik didih, dimana campuran mulai
mengental menjadi sabun; e) penambahan bahan lain, seperti minyak atsiri,
pewarna atau bahan pengelupas kulit, jika diinginkan; (f) Tuang campuran
sabun ke dalam cetakan dan biarkan mengeras; (g) Pemotongan dan
penyimpanan setelah sabun mengeras (Azme et al., 2023).

4. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan salah satu
Program hibah PPK ORMAWA (Program Penguatan Kapasitas Organisasi
Mahasiswa) yang dilaksanakan di Desa Pojok Kecamatan Mojoroto Kediri.
Mitra kegiatan ini adalah pengurus dan nasabah Bank Sampah Sri Wilis yang
berjumlah 70 peserta. Kegiatan ini menggunakan metode penyuluhan,
pelatihan dan pendampingan pada Kelompok bank sampah Sri Wilis di Desa
Pojok Kecamatan Mojoroto Kabupaten Kediri. Berikut ini merupakan
beberapa metode yang dilakukan pada kegiatan ini :
a. Metode Penyuluhan
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Dalam tahap penyuluhan, disampaikan teori pembuatan sabun
dari minyak jelantah melalui presentasi ppt dan pembagian leaflet yang
menjelaskan cara pembuatan sabun dari minyak jelantah. Dalam
kegiatan ini juga dinilai pemahaman mitra terhadap materi yang
disampaikan.

Metode Pelatihan

Pada pelatihan, mula-mula ditampilkan video tutorial mengenai
penggunaan minyak goreng dalam pembuatan sabun cuci yang dibuat
oleh tim PPK Ormawa. Pelatihan dilanjutkan dengan praktik bagi
pengelola Bank Sampah Sri Wilis dan nasabah mengenai produksi sabun
cuci dengan menggunakan minyak jelantah. Bahan-bahan yang
dibutuhkan pada kegiatan ini antara lain: Minyak Jelantah 1,5 liter,
Soda Api (NaOH) 240gram, Air 200 gram, Pewangi 3 bungkus serta
Pewarna makanan 1 botol kecil. Alat yang digunakan pada kegiatan ini
antara lain: Bak besar untuk wadah mengaduk, Wisk, sarung tangan,
serta cetakan sabun. Adapun langkah-langkah dalam pembuatan sabun
cuci dari minyak jelantah antara lain:

1) Menuangkan soda api dan air ke wadah, lalu diaduk sampai rata
2) Menuangkan minyak jelantah, sambil di aduk
3) Menuangkan pewarna makanan dan pewangi lalu diaduk sampai
rata
4) Menuangkan campuran ke dalam cetakan sabun lalu dikeringkan
sampai 24 jam
Metode Pendampingan

Pendampingan dilakukan dengan cara membantu produksi sabun
dari minyak jelantah dan pengemasan sabun cuci yang dihasilkan oleh
mitra., serta dilakukan penilaian kepuasan mitra dalam hal ini pengurus
dan nasabah bank sampah Sri Wilis terhadap kegiatan yang telah
dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil

Gambar 2. Presentasi Cara Pembuatan Sabun Cuci Dari Minyak Jelantah
Dan Leaflet Yang Dibagikan Pada Peserta (Dokumen Pribadi)
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Tabel 1. Hasil Pengukuran Tingkat Pemahaman Kelompok Bank
Sampah Sri Wilis terhadap Materi Pembuatan Sabun Cuci dari Minyak
Jelantah

Hasil Pengukuran Tingkat
Pemahaman Mitra (%)
Sebelum Sesudah
Kegiatan Kegiatan

Uraian

Apakah anda mengetahui minyak

jelantah dapat dimanfaatkan sebagai 28,5 100
bahan pembuat sabun?

Apakah anda mengetahui cara

pembuatan sabun dari minyak 0 92,8
jelantah?

Apakah anda mengetahui alat yang

dibutuhkan untuk membuat sabun 0 100

dari minyak jelantah?

Apakah anda mengetahui bahan yang

dibutuhkan untuk membuat sabun 0 92,8
dari minyak jelantah?

Pelatihan Pembuatan Sabun Cuci Dari Minyak Jelantah

Pada metode pelatihan pembuatan sabun cuci dari minyak jelantah,
mula-mula diputarkan video tutorial cara pembuatan sabun cuci yang
telah disiapkan tim PPK Ormawa kemudian dilanjutkan praktek
pembuatan sabun cuci dari minyak jelantah dengan didampingi tim PPK
Ormawa (Gambar 2) serta di akhir acara dilakukan sesi foto bersama
(Gambar 3).

Gambar 3. Pelatihan Pembuatan Sabun Cuci dari Minyak Jelantah
(dokumen pribadi)

Gambar 4. Produk Sabun Cuci Dari Minyak Jelantah
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Tabel 2. Hasil Evaluasi Kepuasan Mitra terhadap Kegiatan Pelatihan
Pembuatan Sabun Cuci dari Minyak Jelantah

Uraian Hasil Evaluasi (%)
1 2 3
Apakah anda puas dengan kegiatan pelatihan 0 0 100
pembuatan sabun cuci ini?
Apakah kegiatan pelatihan pembuatan sabun 0 0 100
cuci ini bermanfaat bagi anda?
Apakah anda berharap ada kegiatan 0 7,2 92,8

lanjutan?
*Penilaian Skoring : 1 = tidak setuju; 2 = Setuju; 3 Sangat Setuju

b. Pembahasan

Penyuluhan Cara Pembuatan Sabun Cuci Dari Minyak Jelantah

Pada kegiatan cara pembuatan sabun cuci dari minyak jelantah
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan kelompok bank sampah Sri
wilis mengenai pemanfaatan minyak goreng jelantah menjadi sabun cuci.
Sebelum dilakukan penyuluhan penyuluhan hanya 28,5% mitra yang
mengetahui bahwa minyak jelantah dapat digunakan sebagai bahan
pembuat sabun dan seluruh mitra kami belum mengetahui cara membuat
sabun cuci dari minyak jelantah. Setelah dilakukan penyuluhan,
pengetahuan mitra terhadap cara pembuatan sabun cuci dari minyak
jelantah meningkat. Hal ini ditunjukkan dari hasil pengukuran tingkat
pemahaman mitra dimana 100% mitra telah mengetahui bahwa minyak
jelantah dapat digunakan sebagai bahan pembuat sabun cuci serta 92,8%
faham bagaimana langkah-langkah pembuatan sabun dari minyak
jelantah.

Pelatihan Pembuatan Sabun Cuci Dari Minyak Jelantah

Pada kegiatan pelatihan pembuatan sabun cuci dari minyak
jelantah, dibagi menjadi 3 kelompok dimana masing-masing kelompok di
damping oleh tim pelaksana. Pada kegiatan ini mitra sangat antusias
dalam mengikuti kegiatan. Hal ini ditunjukkan dari keaktifan mitra dalam
mengikuti setiap langkah dalam pembuatan sabun cuci dari minyak
jelantah. Pada pelatihan ini, kelompok bank sampah sri wilis berperan
aktif dari mulai persiapan bahan (dalam hal ini minyak jelantah milik
mitra), persiapan alat (digunakan kompor dan panic milik mitra), sampai
pelaksanaan kegiatan mulai dari penimbangan bahan; pencampuran
bahan-bahan seperti minyak jelantah, soda api, pewarna dan pewangi;
pemanasan campuran; sampai mencetak sabun. Seluruh kegiatan
dilaksanakan dengan sangat baik oleh mitra.

Pada kegiatan ini dihasilkan kurang lebih 1,5 kg sabun yang sudah
dicetak. Hal ini juga menunjukkan bahwa minyak jelantah berhasil
digunakan sebagai salah satu bahan pembuat sabun cuci (Li et al., 2020;
Mustakim et al., 2020). Hal ini sesuai dengan penelitian Erviana (2019)
yang berhasil membuah sabun dari minyak jelantah di Desa Kemiri. Hasil
serupa ditunjukkan oleh Handayani et al., (2021) yang berhasil
memanfaatkan minyak jelantah sebagai sabun cuci untuk mengurangi
limbah rumah tangga di Kelurahan Labuan Ratu Raya Bandar Lampung.
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Pendampingan Produksi Sabun Cuci Dari Minyak Jelantah

Pada kegiatan pendampingan produksi sabun cuci dari minyak
jelantah telah berhasil dilakukan dengan sangat baik. Hal ini ditunjukkan
dari produk sabun cuci dari minyak jelantah yang telah dikemas dengan
baik dalam bentuk batangan maupun dalam bentuk hampers. Pada
kegiatan ini juga diukur kepuasan mitra dalam pelaksanaan kegiatan.
Berdasarkan hasil kuesioner, 100% kelompok bank sampah Sri Wilis merasa
sangat puas dengan adanya kegiatan ini serta merasa kegiatan yang telah
dilakukan sangat bermanfaat bagi kelompok bank sampah Sri Wilis.
Disamping itu, 92,8% kelompok bank sampah Sri Wilis sangat
menginginkan adanya kegiatan lanjutan dari pelatihan ini, terutama
dalam hal pemasaran produk.

6. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan diatas, maka kesimpulan yang diambil
antara lain: Minyak jelantah dapat dimanfaatkan sebagai sabun cuci dengan
cara mereaksikan dengan soda api serta bahan tambahan lain seperti
pewarna dan pewangi. Pemberdayaan masyarakat dalam mengatasi
permasalahan minyak goreng bekas antara lain adalah memanfaatkan
minyak goreng jelantah sebagai bahan baku sabun cuci. Kegiatan pelatihan
pembuatan sabun cuci dari minyak goreng bekas sangat bermanfaat bagi
Kelompok bank sampah Sri Wilis hal ini ditunjukkan dari hasil kuesioner yang
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan Kelompok bank sampah Sri
Wilis terhadap cara pembuatan sabun cuci dari minyak jelantah.
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